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Abstrak 
Nyeri Punggung Bawah (NPB) merupakan nyeri atau perasaan tidak nyaman yang dirasakan pada 
daerah di bawah margin costalis hingga ke lipat gluteal. Nyeri ini dapat bersifat lokal ataupun radikuler 
atau keduanya. Berdasarkan data yang diambil dari National Safety Council menyatakan bahwa NPB 
adalah pernyakit akibat kerja tertinggi yang terjadi dengan persentase 22% dari 1.700.000 kasus yang 
ada. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara lamanya duduk dengan keluhan 
NPB pada mekanik motor. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah analitik 
observasional potong lintang. Data diperoleh dengan membagikan kuesioner Rolland-Morris versi 
Bahasa Indonesia. Sebanyak 106 orang responden terpilih secara consecutive sampling dari seluruh 
mekanik motor yang ada di Kalianda Lampung Selatan. Angka kejadian NPB yang berhubungan 
dengan durasi duduk pada mekanik motor di Kalianda Lampung Selatan adalah sebanyak 37,7%. Pada 
penelitian ini juga ditemukan adanya hubungan yang bermakna antara lamanya duduk dengan keluhan 
NPB (p<0,05). 
 
Kata kunci: durasi duduk, mekanik motor, nyeri punggung bawah 
 
Relationship between Low Back Pain and Sitting Duration in Motor 




Lower Back Pain (LBP) is a pain or discomfort felt from below the costal margin to the gluteal fold. 
This pain can be localized or radicular or both. Based on the latest data taken from the National Safety 
Council, LBP is the highest work-related illness, occurring with a percentage of 22% of the 1,700,000 
cases. The present study was conducted to determine the relationship between duration of sitting with 
LBP complaints on motor mechanics. The research design used in this study was cross-sectional 
observational analysis. Data was obtained by distributing the Indonesian version of the Rolland-Morris 
questionnaire. A total of 106 respondents were selected by a consecutive sampling from all motor 
mechanics in Kalianda, South Lampung. The LBP incidence associated with the duration of sitting on 
motor mechanics was 37.7%. This study also found a significant association between duration of sitting 
with LBP complaints (p <0.05). 
 
Keywords: sitting duration, motor mechanics, lower back pain  





Low back pain atau nyeri punggung 
bawah (NPB) merupakan salah satu masalah 
kesehatan yang sangat umum terjadi di 
masyarakat. Salah satu dampak dari terjadinya 
NPB adalah keterbatasan seseorang dalam 
melakukan aktivitas sehari-harinya. Meskipun 
NPB merupakan penyakit yang tidak 
menyebabkan kematian, namun bagi individu 
yang mengalaminya dapat menjadi tidak 
produktif. Hal ini selanjutnya akan menjadi 
beban ekonomi bagi individu, keluarga, 
masyarakat, maupun pemerintah.1 Sebagian 
besar NPB berasal dari disfungsi 
muskuloskeletal, khususnya masalah 
mekanikal. Dalam perjalanannya, NPB dapat 
berkembang menjadi masalah psikologis. 
Gangguan muskuloskeletal sendiri merupakan 
gangguan yang terjadi pada otot rangka yang 
disebabkan  karena otot menerima beban statis 
dalam jangka waktu yang lama secara terus 
menerus dan berulang, sehingga  menyebabkan 
keluhan sakit pada sendi, ligamen serta 
tendon.2 
Insiden NPB sendiri terjadi pada sekitar 
70-85% populasi dewasa.3 Tipe yang paling 
sering terdapat keluhan adalah NPB non-
spesifik yaitu sebesar 85-95%, di mana tipe ini 
berhubungan dengan pekerjaan.3 Secara umum, 
gejala yang ditimbulkan adalah nyeri yang 
terasa pada lumbal atau lumbosakral, yaitu 
daerah diantara sudut iga terbawah sampai lipat 
bokong bawah.4 Gejala ini sering disertai 
dengan penjalaran nyeri kearah tungkai dan 
kaki.4 Hal ini dapat disebabkan karena kelainan 
anatomi berupa ketidaksamaan panjang 
tungkai, perubahan struktur tulang belakang, 
spondylitis dan fraktur vertebra.5  
Dari data The Global Burden of Disease 
2010 Study (GBD 2010) didapatkan, dari 
sebanyak 291 penyakit yang diteliti, NPB 
adalah keluhan yang menyumbang kecacatan 
global terbesar, yang diukur melalui Years 
Lived with Disability (YLD).6 Pada penelitian 
yang dilakukan oleh Ruli Syukran Maulana et 
al didapatkan prevalensi NPB pada PNS 
sebesar 38,3%, pekerja swasta 12,8%, ibu 
rumah tangga 25,5%, mahasiswa 10,6%, dan 
pensiunan 12,8%.7 
Prevalensi NPB di Amerika adalah antara 
15-20% dan NPB merupakan urutan kelima 
yang membuat pasien banyak mencari 
petolongan ke dokter.8 Selain itu NPB juga 
merupakan penyebab teratas keterbatasan dan 
membuat orang menjadi absen kerja.8 Menurut 
data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
tahun 2013, prevalensi penyakit 
muskuloskeletal di Lampung adalah sebesar 
18,9% dari total populasi 33 provinsi yang ada 
di Indonesia.9 
Jenis pekerjaan yang dapat menyebabkan 
terjadinya NPB antara lain seperti mekanik, 
operator alat berat dan mesin pabrik, pegawai 
administrasi, pegawai keamanan, supir, dan 
perawat.10 Jenis alat dan sarana kerja yang 
kurang nyaman juga sering menimbulkan 
masalah bagi pekerja jika digunakan dalam 
jangka waktu yang lama dalam  perharinya, 
sehingga hal ini akan menimbulkan efek 
negatif pada kesehatan pekerja tersebut.11 
Pada mekanik motor, kegiatan yang 
sering dilakukan mencakup berbagai kegiatan 
penanganan material secara manual antara lain 
mendorong, menurunkan, menarik, membawa 
penggunaan alat-alat mekanikal serta 
membungkuk yang dapat menjadi penyebab 
terjadinya cedera ataupun penyakit akibat kerja 
yang mereka lakukan.12 
Aktivitas yang memiliki risiko ergonomi 
diantaranya adalah  postur tubuh yang janggal 
ketika melakukan pekerjaan dan melakukan 
gerakan berulang.12 Posisi janggal merupakan 
posisi tubuh yang menyimpang dari posisi 
tubuh yang normal yang dapat mengakibatkan 
peningkatan jumlah energi yang dibutuhkan 
saat bekerja dan hal ini juga dapat 
menimbulkan terjadinya kelelahan.12 Contoh 
posisi janggal adalah seperti jongkok, berlutut 
dan menjepit dengan tangan.13 Pada mekanik 
motor, pekerjaannya sebagian besar dilakukan 
sembari duduk. Posisi duduk yang paling 
berisiko menyebabkan  terjadinya NPB adalah 
posisi duduk tegak dan membungkuk dengan 
lama 5-6 jam.14 
Pada mekanik motor, dapat terlihat 
beberapa posisi janggal yang sering dilakukan 
diantaranya yaitu ketika melakukan perbaikan 
mesin motor, di mana letak mesin motor lebih 
rendah dibandingkan postur tubuh mekanik 
saat bekerja dan hal ini mengakibatkan timbul 
posisi janggal berupa duduk membungkuk 
sambil menyamping. Selain itu posisi janggal 
lainnya yang dapat ditemukan adalah posisi 
duduk sambil membungkuk lama untuk 









Disain penelitian ini adalah deskriptif 
analitik dalam rancangan potong lintang untuk 
mendapatkan hubungan antara nyeri 
punggung bawah dengan lama duduk dan 
masa kerja pada mekanik motor di Kalianda 
Lampung Selatan. Pendekatan yang dipilih 
untuk mengambil sampling adalah dengan 
consecutive sampling dengan responden 
sebanyak 106 orang yang memenuhi kriteria 
penelitian antara lain: merupakan pekerja 
mekanik motor dan pekerja yang bekerja di 
kawasan Kalianda Lampung Selatan. Data 
diperoleh melalui Roland-Morris 
Questionnaire berbahasa Indonesia.15 Semua 
subjek akan diminta persetujuan (informed 
consent) sebelum mengisi kuesioner. 
Pengambilan data ini dilaksanakan setelah 
lolos kaji etik dengan nomor pengajuan 591 / 
SLKE-IM / UKKW / FK / KE / VIII / 2018. 
Pengolahan data dilakukan dengan SPSS 
(Statistical Product and Service Solutions) 
versi 25.0.  
 
Hasil Penelitian  
 
Jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 106 orang. Dari seluruh subjek yang 
mengalami NPB, dengan durasi lama duduk <6 
jam sebanyak 5 orang (19,2%), 6-9 jam 
sebanyak 28 orang (41,4%), dan >9 jam 
sebanyak 7 orang (58,3%). Responden dengan 
masa kerja <4 tahun yaitu sebanyak 13 orang 
(33,3%) dan responden dengan masa kerja >4 
tahun sebanyak 27 orang (40,3%). Sedangkan 
pada responden dengan kelompok usia <25 
tahun yang menderita NPB adalah sebanyak 15 
orang (44,1%) dan pada kelompok usia >25 
tahun sebanyak 25 orang (34,7%) (Tabel 1). 
 




N % N %  
Lama Duduk 
<6 jam 5 19,2% 21 80,8%  
6-9 jam 28 41,1% 40 58,9%  
>9 jam 7 58,3% 5 41,7%  
Masa Kerja 
<4 tahun 13 33,3% 26 66,7%  
>4 tahun 27 40,3% 40 59,7%  
Usia 
<25 tahun 15 44,1% 19 55,9%  
>25 tahun 25 34,7% 47 65,3%  
 
 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
responden dengan kelompok usia <25 tahun 
dengan masa kerja  >4 tahun lebih tinggi yaitu 
sebanyak 24 orang (70,6%) jika dibandingkan 
dengan responden yang berusia >25 tahun 
dengan masa kerja >4 tahun sebanyak 43 orang 
(59,3%) (Tabel 2).
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<4 tahun > 4 tahun 
<25 tahun 
N 10 24 
% 29,4% 70,6% 
>25 tahun 
N 29 43 
% 40,3% 59,3% 
 
Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa responden 
dengan kelompok usia <25 tahun memiliki 
durasi duduk 6-9 jam per harinya sebanyak 25 
orang (73,5%). Persentase pada kelompok umur 
ini terhadap lama duduk, memiliki persentase 
tertinggi jika dibandingkan dengan reponden 









<6 jam 6-9 jam >9 jam 
<25 tahun 
N 6 25 3 
% 17,6% 73,5% 8,8% 
>25 tahun 
N 20 43 9 
% 27,8% 59,7% 12,5% 
 
Tabel 4. Analisis Hubungan Antara Durasi Duduk dengan Keluhan LBP pada Mekanik Motor di 









N 5 21 26 
,043 
0,34 % 19,2% 80,8% 100,0% 
6-9 jam 
N 28 40 68 
% 41,2% 58,8% 100,0% 
0,50 
>9 jam 
N 7 5 12 
% 58,3% 41,7% 100,0% 
Total 
N 40 66 106  
% 37,7% 62,3% 100,0%  
 
 





Hasil penelitian terhadap 106 orang sampel 
didapatkan bahwa jumlah tertinggi pada durasi 
duduk adalah pada lama duduk >9 jam sebanyak 
7 orang (58,3%). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Van Der Ploeg et 
al, yang menyatakan bahwa orang yang duduk 
>9 jam per hari diklasifikasikan sebagai duduk 
terlalu lama yang merupakan salah satu 
predisposisi terjadinya NPB. Sedangkan untuk 
lama duduk <6 jam dalam sehari, pada penelitian 
tersebut dianggap normal.16 
 Pada penelitian yang dilakukan, 
didapatkan masa kerja tertinggi yaitu pada 
responden dengan masa kerja >4 tahun 
sebanyak 27 orang (40,3%). Hasil ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 
pada tahun 2017 bahwa pada responden dengan 
masa kerja >4 tahun memiliki jumlah terjadinya 
keluhan NPB lebih besar 63,2% jika 
dibandingkan dengan pekerja yang memiliki 
masa kerja <4 tahun yaitu sebesar 36,8%.17 
 Masa kerja dapat meningkatkan risiko 
terjadinya NPB, karena masa kerja memiliki 
hubungan yang kuat dengan keluhan otot. Masa 
kerja yang lama berpengaruh terhadap 
pembebanan pada otot dan tulang. Pekerja yang 
memiliki masa kerja yang cukup lama akan 
membuat gerakan yang sama dan berulang 
sehingga hal inilah yang menjadi pemicu 
terjadinya kelelahan jaringan dan spasme otot. 
Selain itu semakin lama masa kerja seseorang 
maka akan terjadi juga penurunan kinerja pada 
otot mereka. Keluhan NPB adalah gejala kronis 
yang membutuhkan waktu tidak singkat untuk 
perkembangan perjalanan penyakit.11,18 
 Menurut teori, usia merupakan salah satu 
faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 
keluhan NPB. Pada umumnya, keluhan pertama 
NPB biasanya dimulai pada usia 35 tahun dan 
tingkat keluhan akan semakin meningkat 
semakin bertambahnya usia.19 Kekuatan otot 
maksimal terjadi pada rentang usia 20-29 tahun 
dan selanjutnya akan terus terjadi penurunan 
seiring bertambahnya umur.19 Hal ini 
disebabkan karena sejalan dengan 
bertambahnya usia maka akan terjadi penurunan 
fungsi dalam sistem tubuh manusia dan salah 
satunya adalah pada sistem muskuloskeletal.12 
Mulai usia 30 tahun akan terjadi degenerasi 
tulang, yaitu berupa kerusakan pada jaringan, 
penggantian jaringan menjadi jaringan parut 
(fibrosis), dan pengurangan cairan.20  Sehingga 
hal ini menyebabkan stabilitas pada tulang dan 
otot menjadi berkurang. Selain itu akan terjadi 
juga penurunan elastisitas diskus invertebralis 
pada tulang belakang yang disebabkan karena 
degenerasi nukleus pulposus yang berfungsi 
sebagai bantalan dan mobilitas pada tulang 
belakang.20 
 Namun pada penelitian ini didapatkan 
bahwa jumlah tertinggi pekerja yang 
mengalami NPB adalah pada kelompok usia 
<25 tahun yaitu sebanyak 15 orang (44,1%). 
Hal ini disebabkan karena perbedaan masa 
kerja dan durasi lama duduk yang signifikan 
(lihat Tabel 2 dan 3) pada kedua kelompok usia 
responden ini. Hasil pada responden dengan 
kelompok usia <25 tahun memiliki masa kerja 
>4 tahun lebih tinggi yaitu sebanyak 24 orang 
(70,6%) dibandingkan dengan responden 
dengan kelompok usia <25 tahun. Selain itu 
juga durasi lama duduk pada responden <25 
tahun yang dapat meningkatkan risiko 
terjadinya NPB adalah duduk >6 jam. Dari 
penelitian ini didapatkan sebanyak 25 orang 
(73,5%) memiliki durasi lama duduk 6-9 jam 
dan 3 orang (8,8%) pada lama duduk >9 jam. 
Selain itu juga, hal yang dapat menyebabkan 
tingginya jumlah keluhan NPB pada kelompok 
usia <25 ini adalah mungkin karena beban kerja 
dan sikap tidak ergonomis yang responden 
lakukan pada saat bekerja.  
 
Hubungan antara Durasi Duduk dengan 
Keluhan NPB 
 
 Dari hasil analisis data penelitian 
menggunakan uji chi-square pada tabel 4 
didapatkan hasil P value sebesar 0,043 (p < 
0,05). Sehingga dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara durasi duduk dengan keluhan 
NPB pada mekanik motor di Kalianda Lampung 
Selatan. Responden dengan lama duduk 6-9 jam 
memiliki nilai Odds Ratio (OR) 0,34 yang 
artinya orang dengan lama duduk 6-9 jam 
memiliki risiko 0,34 kali lebih besar 
dibandingkan orang yang hanya duduk <6 jam 
per hari selama bekerja; dan pada responden 
dengan lama duduk >9 jam memiliki nilai OR 
0,50 yang artinya pekerja dengan lama duduk >9 
jam per hari memiliki risiko 0,50 kali lebih besar 
mengalami keluhan NPB jika dibandingkan 
dengan pekerja yang hanya duduk selama 6-9 
jam.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sari et al pada 
tahun 2015 yaitu didapatkan adanya hubungan 
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yang bermakna antara lamanya duduk dengan 
keluhan NPB.21 Hal ini disebabkan karena 
semakin lama durasi seseorang duduk, akan 
terjadi ketegangan pada otot sekitar pungung 
serta ligamentum punggung akan meregang, 
khususnya pada ligamentum posterior setinggi 
L2-L5 yang merupakan ligamentum paling tipis 
diantara ligamentum lainnya.7 Hal ini lebih 
sering menyebabkan terjadinya keluhan nyeri 
akibat iskemia jaringan.7 Selain itu, otot yang 
dalam jangka waktu lama mengalami kontraksi 
secara terus menerus, dapat mengalami 
kekurangan darah yang diakibatkan karena 
pembuluh darah yang terjepit.22,23 Hal tersebut 
selanjutnya mengakibatkan otot menjadi 
kekurangan oksigen serta berkurangnya 
pembentukan energi dan terjadi pembentukan 
asam laktat, sehingga otot menjadi cepat lelah 




 Gambaran NPB terhadap variabel yang 
diteliti (lama duduk, masa kerja, dan usia) pada 
mekanik motor di Kalianda Lampung Selatan 
adalah 37,7%. Adanya hubungan yang 
bermakna antara lamanya duduk dengan 
kejadian NPB pada mekanik motor di Kalianda 
Lampung Selatan, dimana semakin lama duduk 
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